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BAB V 

KESIMPULAN  

Pada bab v ini di bahasa tentang kesimpulan hasil penelitian tenatng pengaruh 

celebrity endoser, pesan iklan terhadap keputusan pembelian dengan daya Tarik 

sebagai variabel intervening konsumen pengguna luwak white koffie di wilayah 

Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.  

5.1     Kesimpulan  

5.1.1 Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis  semakin menarik celebrity 

endoser maka semakin tinggi daya Tarik memiliki bukti cukup kuat 

untuk menolak H0. Hasil pengujian secara empirik ini membuktikan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel celebrity endoser 

terhadap daya Tarik . artinya semakin menarik celebrity endoser maka 

semakin tinggi daya Tarik.  

5.1.2 Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis  semakin menarik Pesan 

Iklan maka semakin menarik pesan iklan memiliki bukti cukup kuat 

untuk menolak H0. Hasil pengujian secara empirik ini membuktikan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel pesan terhadap daya 

Tarik . artinya semakin menarik celebrity endoser maka semakin tinggi 

daya Tarik.  

5.1.3 Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis  semakin baik  Celebrity 

Endoser maka semakin baik keputusan pembelian memiliki bukti 
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cukup kuat untuk menolak H0. Hasil pengujian secara empirik ini 

membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 

celebrity endoser terhadap  Keputusan pembelian . artinya semakin 

baik celebrity endoser maka semakin baik keputusan pembelian.   

 5.1.4  Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis  semakin baik  Pesan Iklan 

maka semakin baik keputusan pembelian memiliki bukti cukup kuat 

untuk menolak H0. Hasil pengujian secara empirik ini membuktikan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel celebrity endoser 

terhadap  Keputusan pembelian . artinya semakin baik celebrity 

endoser maka semakin baik keputusan pembelian.   

5.1.5  Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis  semakin baik  daya Tarik 

maka semakin baik keputusan pembelian memiliki bukti cukup kuat 

untuk menolak H0. Hasil pengujian secara empirik ini membuktikan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel celebrity endoser 

terhadap  Keputusan pembelian artinya semakin baik celebrity endoser 

maka semakin baik keputusan pembelian.   

5.1.6 Hasil Pengujian Variabel Daya Tarik Sebagai Mediasi Celebrity 

Endoser dengan Keputusan pembelian  

Hasil oleh data pengujian peran variabel mediasi daya Tarik 

terhadap celebrity endoser  dan keputusan pembelian yang dijelaskan 

pada gambar di atas dengan nilai t-Score 2.2787079 dan nilai p-Value 

0,2268443. Hasil oleh data secara statistik tersebut menunjukkan bahwa 
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dengan cur-off value t-Score ≥ 1,98 dan tingkat signifikansi ≤ 0,05 

maka daya Tarik mampu memediasi variabel celebrity endoser dan 

keputusan pembelian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa celebrity 

endoser berpengaruh terhadap daya Tarik maka peran mediasi celebrity 

endoser bersifat memediasi  penuh.  

5.1.7 Hasil oleh data pengujian peran variabel mediasi daya Tarik terhadap 

pesan iklan dan keputusan pembelian yang dijelaskan pada gambar di 

atas dengan nilai t-Score 3.75131804 dan nilai p-Value 0,00017591. 

Hasil oleh data secara statistik tersebut menunjukkan bahwa dengan 

cut-off value t-Score ≥ 1,98 dan tingkat signifikansi ≤ 0,05 maka daya 

Tarik mampu memediasi variabel Pesan iklan dan keputusan 

pembelian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa  pesan iklan  

berpengaruh terhadap daya Tarik maka peran mediasi  pesan iklan 

bersifat memediasi  penuh.  

5.2 Implikasi Teori 

Penelitian ini memberikan dampak teoritis  yang cukup kuat. Dalam 

penelitian ini konsep daya tarik dan keputusan pembelian secara empirik  

mampu meningkatkan celebrity endoser dan pesan iklan , hal ini memberikan 

dampak teoritis dalam pengembangan model penelitian tentang keputusan 

pembelian pada luwak white koffie. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

untuk menambah subjek penelitian tidak hanya di wilayah Kecamatan 
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Banyumanik akan tetapi di seluruh Kota Semarang dan menambah variabel 

independen lagi misal: Strategi pemasaran, variasi produk, harga.  

5.3 Implikasi Manajerial  

Penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang kuat. Hsail 

pengujian hipotesis, pembahasan, dan kesimpulan yang diberikan terhadap 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap para manager pemasaran  white 

Koffie  yang dapat digunakan sebagai langkah strategis dalam 

mengembangkan keputusan pembelian luwak white Koffie.  

   

 

 

 


